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BAB VIII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penguatan ekonomi keluarga masyarakat nelayan Sidomulyo ini 

dilakukan dalam kurun waktu 4 bulan. Pendampingan ini mengguanakan 

metodologi Asset Besed Community Development (ABCD), yang 

mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki masyarakat 

untuk kemudian digunakan sebagai bahan yang memberdayakan. Denga 

metode pendekatan berbasis aset, Apreaciative inquery, dan sustainable 

Livelihood, fasilitator mencoba mendampingi masyarakat untuk menemukan 

potensinya. 

Untuk berbicara mengenai kesejahteraan masyarakat nelayan  

kehidupannya sangat tergantung dengan alam luas yang ada di laut. 

Sehingga masyarakat Sidomulyo tidak enggan untuk berangkat kelaut 

terutama kaum laki- laki  pergi  berlayar  mengarungi  lautan  dan  pulang  

membawa  hasil tangkapan  untuk  memenuhi  kebutuhan.  Dari  sisi  skala  

usaha  perikanan, kelompok masyarakat pesisir miskin diantaranya terdiri 

dari rumah tangga perikanan yang menangkap ikan tanpa menggunakan 

perahu, menggunakan perahu tanpa motor dan perahu bermotor tempel. 

Dengan skala usaha ini, rumah tangga ini hanya mampu menangkap ikan di 

daerah dekat perairan saja.  
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Bagi peneliti masyarakat nelayan Sidomulyo merupakan gambaran 

masyarakat bersekala minimal dan tingkat produktivitas ekonomi mereka  

sangat  kurang.  Maka  sering  kita  jumpai  pola  kehidupan  seperti 

kelaparan  ekonomi,  kelaparan  organisasi,  kelaparan  keterampilan  dan 

kelaparan akses untuk menuju perubahan. Ketidak berdayaan nelayan 

menjadi daya rendahnya sumber daya manusia sehingga hasil yang 

diperoleh setiap hari hanya mendapatkan satu suap nasi saja.  

Berkat  aset  sosial  yang  dimiliki  masyarakat  yaitu  gotong-royong, 

bantu membantu,  kepercayaan serta keinginan dari masyarakat yang tinggi 

untuk  berubah.  Maka  pendampingan  tersebut  dapat  membawakan  hasil. 

Adapun hasil dari pendampingan yang dilakukan di Sidomulyo yaitu adanya 

perubahan  dari  masyarakat  mengenai  pengelolahan  hasil  tangkap  untuk 

mensejahterakan  ekonomi  masyarakat Sidomulyo untuk  lebih  maju,  

berubah menjadi lebih baik dan mampu menganalisis dampak atau manfaat 

dari maju dan mundurnya kelompok mereka. Dapat memberantas kemalasan 

yang ada pada diri sehingga mereka dapat lebih bertanggung jawab. Dapat 

menjalankan organisasi mereka dan menjalankan kembali program-program 

yang mereka buat bersama untuk mencapai tujuan bersama yaitu 

menegakkan jaminan sosial dan kesejahteraan masyarakat nelayan.  

Proses perubahan mindset para perempuan ini tidaklah semudah 

membalikkan telapak tangan yang dengan langsung dapat berubah dan tidak 

pulah semudah makukan kegiatan yang sifatnya fisik. Merubah pola pikir 

haruslah memberikan pemahaman yang nyata kepada kaum perempuan. 
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Sebuah pemahaman yang bisa diterima sebagai logika berfikir yang sesuai 

dengan nalar mereka. Ketika suatu pemikiran bisa diterima oleh masyarakat, 

lama kelamaan akan menjadi pola perilaku yang akhirnya nanti akan 

merubah polapikir mereka dengan sendirinya. Yang diharapkan serta 

dinginkan adalah proses pemberdayaan ini harus terus berjalan, walaupun 

ada atau pun tidak seorang fasilitator 

B. Saran 

Proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator dalam hal 

pemberdayaan masyarakat Kelurahan Sidomulyo tentunya memberikan 

kontribusi yang lebih bagi masyarakat luas, mahasiswa, pemerintah dan 

beberapa pihak lainnya dalam melakukan pendampingan dengan 

menggunakan pendekatan berbasis kekuatan bisa meningkatkan 

kesejahteraan, terutama bagi kalangan masyarakat nelayan maupun 

masyarakat yang lainnya. 

Untuk peneliti yang harus dilakukan oleh masyarakat agaknya harus 

mulai diarahkan pada pemanfaatan sumber daya alam agar lebih bernilai 

jual tinggi perairan yang berorientasi pada bisnis. Dalam hal ini, penelitian 

ini dapat  di  manfaatkan  sebagai  bentuk  kerjasama  antara  masyarakat  

pesisir dengan pemerintah dan sudah selayaknya diberikan ruang untuk 

mendampingi proses pemberdayaan masyarakat yang lebih berorientasi 

pada kemandirian masyarakat. Dengan adanya kerjasama dari kedua 

komponen sentral tersebut, pemerintah  dan  perguruan  tinggi  maka  akan  
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dapat  menghasilkan  sebuah kekuatan baru untuk membawa masyarakat 

pada kehidupan yang lebih baik.  

C. Rekomendasi 

Rekomendasi kepada steakholder terkait akan pendampingan 

Penguatan Ekonomi Keluarga melalui Pemanfaatan Hasil Laut Berbasis 

Asset di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban, antara 

lain: 

1. Steakholder harus lebih produktif dalam memanfaatkan aset terlebih 

masyarakat itu sendiri.  

2. Harus ada perhatian khusus agar aset yang dimilik tidak terbuamng 

sia-sia dan bisa dijadikan bernilai dan kerberlanjutan.  

 

 


